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ABSTRAK 
Telah dilakukan reaksi katalitik terhadap sitronelal menggunakan Cu/ZnBr2/γ-Al2O3. Penelitian ini 
meliputi pembuatan katalis Cu/ZnBr2/γ-Al2O3 dan reaksi katalitik terhadap sitronelal. Katalis Cu/ZnBr2/γ-Al2O3 
dibuat dengan metode impregnasi Cu(NO3)2.3H2O ke dalam  katalis ZnBr2/γ-Al2O3 dalam pelarut metanol. 
Reaksi katalitik dilakukan dengan uji aktivitas katalis Cu/ZnBr2/γ-Al2O3  terhadap sitronelal dengan atmosfer gas 
N2 dan H2 dengan perbandingan 1:4. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa produk yang dihasilkan adalah 
isopulegol dengan selektivitas 15,90% yang diperoleh pada kondisi temperatur 120oC. 
Kata kunci: isopulegol, katalis Cu/ZnBr2/γ-Al2O3, reaksi katalitik, sitronelal 
ABSTRACT 
The catalytic reaction has been carried out using Cu/ZnBr2/γ-Al2O3 catalysts towards citronellal. The 
research was conducted by Cu/ZnBr2/γ-Al2O3 catalyst preparation, and catalytic reactions to citronellal. 
Cu/ZnBr2/γ-Al2O3 catalysts made by impregnation method Cu(NO3)2.3H2O in  ZnBr2/γ-Al2O3 catalyst in 
methanol. Catalytic reaction did to test the Cu/ZnBr2/γ-Al2O3 catalytic activity towards citronellal with 
atmospheric gases N2 and H2 with ratio 1:4. Based on the analysis, it is known that the resulting product is 
isopulegol with 15, 90% selectivity obtained at temperature conditions 120 oC. 
Keywords: catalytis reaction, citronellal, Cu/ZnBr2/γ-Al2O3 catalyst, isopulegol 
PENDAHULUAN 
Sitronelal termasuk senyawa minyak atsiri yang berwarna kekuningan dan mudah 
menguap pada suhu kamar. Selain itu, sitronelal bersifat sedikit larut dalam air dan dapat larut 
dalam alkohol dan ester [1]. Sitronelal merupakan senyawa yang memiliki rumus molekul 
C10H20O (3,7-dimetil-6-okten-1-ol). Senyawa ini merupakan metabolit golongan monoterpen 
dari tanaman Cymbopogon nardus dan Cymbopogon winterianus Jawitt. Sitronelal memiliki 
massa relatif 154,25 dapat direduksi menghasilkan sitronelol, dapat menghasilkan isopulegol 
dalam suasana asam dengan reaksi siklisasi, serta polimerisasi dalam suasana basa. Senyawa 
isopulegol berperan terutama dalam proses sintesis beberapa senyawa terpen seperti mentol. 
[2]. 
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Untuk menghasilkan isopulegol dari sitronelal, dapat digunakan katalis asam seperti 
ZnBr2 [3,4]. Keberhasilan ZnBr2 sebagai asam lewis telah dibuktikan dalam penelitian Iftitah, 
2011 [5]. ZnBr2 dipandang mampu meningkatkan laju siklisasi dan memberikan selektivitas 
tinggi terhadap pembentukan (-)-isopulegol.  
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Gambar 1. Struktur molekul isopulegol [6] 
 
Berdasarkan informasi diatas, pada penelitian ini digunakan katalis heterogen 
Cu/ZnBr2/γAl2O3 untuk reaksi hidrogenasi katalitik yang diharapkan akan memberikan hasil 
yang efektif untuk konversi sitronelal menjadi isopulegol. 
 
METODA PENELITIAN 
Bahan dan Alat 
Dalam penelitian ini digunakan bahan dan alat meliputi γ-Alumina (Merck), ZnBr2 
(Merck), Cu(NO3)2.3H2O (Merck), metanol (Merck), sitronelal (Merck), gas N2 (PT. Tira 
Austenite Tbk), dan gas H2 (PT. Tira Austenite Tbk), satu set reaktor gelas modifikasi, tanur 
modifikasi, neraca analitik, pemanas listrik, magnetic stirer, rotary evaporator vaccum 
dengan pengurangan tekanan, microtube, pipet mikro, termometer raksa, dan alat-alat gelas. 
Instrumen yang digunakan adalah Kromatografi Gas Spektrum Massa,  Kromatografi 
Gas. 
 
Prosedur 
Preparasi Katalis 
Preparasi katalis dilakukan dengan melarutkan padatan ZnBr2 dalam metanol, 
kemudian ditambahkan padatan γ-Al2O3. Kemudian diaduk dengan stirrer magnetic selama 24 
jam. Pelarut metanol kemudian diuapkan dengan rotary evaporator vacuum pada temperatur 
216 
 
90 OC. Padatan katalis dikeringkan dalam oven dan dikalsinasi dengan atmosfer gas N2 pada 
temperatur 400 OC selama 3 jam  dengan rekator katalis modifikasi Iftitah [5].  
Impregnasi Cu(NO3)2.3H2O ke dalam ZnBr2/γ-Al2O3 dilakukan untuk membuat katalis 
Cu/ZnBr2/γ-Al2O3. Cu(NO3)2.3H2O dilarutkan dalam metanol dan ditambahkan dengan 
katalis ZnBr2/γ-Al2O3, kemudian diaduk selama 24 jam. Pelarut metanol diuapkan dengan 
rotary evaporator vacuum. Padatan katalis dikeringkan dalam oven, kemudian dikalsinasi 
dengan atmosfer gas N2 dan direduksi dengan atmosfer gas H2 menggunakan reaktor katalis 
modifikasi Iftitah [5]. 
 
Reaksi Katalitik Sitronelal 
Reaksi katalitik sitronelal dilakukan dengan perbandingan atmosfer gas N2:H2 = 1:4. 
Proses dimulai dengan memasukkan sitronelal ke dalam labu reaktor modifikasi Iftitah [5]. 
Katalis Cu/ZnBr2/γ-Al2O3 dan magnetic stirrer ditambahkan ke dalam labu reaktor tersebut. 
Sistem dikondisikan dalam keadaan vakum dan ditambahkan atmosfer gas N2. Reaksi katalitik 
dilakukan dalam temperatur dan 120 OC selama 1 jam, produk reaksi dicuplik pada menit ke-
30, 60. Kemudian diletakkan pada microtube 1,5 mL. Kemudian proses dilanjutkan dengan 
mengkondisikan sistem pada tekanan atmosfer gas H2 selama 4 jam. Produk reaksi dicuplik 
pada menit ke- 120, 180, 240, dan 300 kemudian diletakkan pada microtube 1,5 mL. Proses 
pemisahan padatan katalis dengan produk reaksi dilakukan dengan cara didiamkan beberapa 
jam. Produk reaksi dianalisis dengan Kromatografi Gas (KG) dan Kromatografi Gas-Spektra 
Massa (KG-MS).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Reaksi Katalitik Terhadap Sitronelal 
Dari hasil analisis menggunakan kromatografi gas (KG) diperoleh nilai kuantitas 
sitronelal dan dapat dihitung konversi sitronelal sehingga menghasilkan grafik seperti pada 
gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik hubungan waktu dengan intensitas dan konversi sitronelal 
 
Pada temperatur 120 0C energi minimum reaksi katalitik telah terpenuhi, sehingga 
sitronelal dapat terkonversi dengan baik. Dilakukan pengujian untuk memastikan perkiraan 
senyawa yang terbentuk. Analisis dilakukan dengan menggunakan kromatografi gas spektra 
massa (KG-MS). Berikut disajikan data fragmentasi hasil spektra massa (MS). 
 
Tabel 1. Data fragmentasi dari spektra massa produk reaksi katalitik sitronelal 
 
Produk yang dihasilkan berdasarkan analisis MS adalah isopulegol dengan kuantitas 
produk sebesar 8,96 % yang tersebar pada 2 waktu retensi (tR). Selektivitas isolpulegol pada 
menit ke 300 diperoleh sebesar 15, 90%. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian reaksi katalik terhadap sitronelal menggunakan katalis 
Cu/ZnBr2/γ-Al2O3, dapat disimpulkan bahwa katalis Cu/ZnBr2/γ-Al2O3 memiliki aktivitas 
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10,738 0,66 41, 55, 69, 81, 84, 111, 121, dan 
136 
Isopulegol 
10,843 2,01 41, 55, 69, 71, 95,111, 121, 136, 
dan 154 
Oktenal 
11,003 8,30 41, 55, 69, 84, 95, 111, 121, 136, 
dan 154 
Isopulegol 
11,179 26,75 41, 55, 69, 70, 95, 111, 121, 139, 
dan 154 
Sitronelal 
11,355 2,60 41, 55, 69, 70, 97, 111, 112, 139, 
140, dan 154 
Menton 
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yang cukup baik dalam reaksi  katalitik pada temperatur reaksi 120 0C untuk memperoleh 
selektivitas produk tertinggi pada menit ke 300. Produk yang dihasilkan berupa senyawa 
isopulegol dengan selektivitas sebesar 15,90 %.  
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